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MOTTO & PERSEMBAHAN

“Kunci dari kesuksesan adalah ikhlas, berdoa, dan usaha karena usaha tidak
akan ada yang sia-sia jika kita sudah ikhlas dan optimis dalam melakukan
apapun. Gapailah cita-cita setinggi mungkin tetapi jika tidak tercapai maka
carilah cita-cita yang lain karena ilmu adalah hal yang sangat berharga serta
jalanilah alur kehidupan yang telah diberikan oleh Allah. Tidak apa-apa jika
manusia datang dan pergi tetapi kehidupan duniamu harus selalu maju menuju
masa depan.”

Skripsi ini dipersembahkan kepada bapak, mamah, dan kakak tercinta serta
tersayang yang selalu menjadi support terbaik, semoga Allah SWT senantiasa

memberikan kesehatan dan kemudahan untuk mereka.

Kepada saudara-saudaraku dan para sahabatku, terimakasih semuanya
semoga Allah SWT senantiasa selalu meridhoi dan selalu membimbing kita
dalam setiap langkah kehidupan kita.



ABSTRAK

Namira Putri Ramadhany (2221190004) “Peran Pendidik Dalam
Membimbing Untuk Meningkatkan Nilai Religius Pada Anak Usia Dini di
PAUD Nurul Amin Kabupaten Tangerang” Pembimbing I Dr. H. Nandang
Faturrohman, M.Pd., Pembimbing Il Dadan Darmawan, M.Pd

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Mengetahui peran
pendidik dalam membimbing anak usia dini di PAUD Nurul Amin Kabupaten
Tangerang dan 2. Mengetahui hasil peningkatan nilai religius pada anak usia dini
di PAUD Nurul Amin Kabupaten Tangerang. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
terdapat nilai religius pada pendidikan anak usia dini yang penting. Karena peserta
didik dapat menanamkan nilai karakter melalui kegiatan pembelajaran. Karena
nilai religius yang ada di PAUD dapat menjadi dasar yang harus diterapkan,
mengingat dunia anak usia dini yang semakin kompleks, serta begitu beragamnya
informasi dan komunikasi yang berdampak pada anak karena semakin canggih
dunia teknologi. Oleh karena itu, peningkatan nilai religius tidak hanya sebatas
kurikulum saja, tetapi dapat berjalan efektif apabila peningkatan nilai religius
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, dengan demikian peserta didik dapat
meningkatkan nilai religius dalam dirinya. PAUD Nurul Amin Kabupaten
Tangerang dalam menyelenggarakan pembelajaran nilai religius diharapkan
mampu menerapkan hasil yang telah dilakukan dalam meningkatkan nilai religius
pada peserta didik agar mencapai tujuannya.

Kata Kunci: Peran Pendidik Dalam Membimbing, Nilai Religius.



ABSTRACT

Namira Putri Ramadhany (2221190004) “The Role of Educators in Guiding
To Increase Religious Values in Early Childhood at PAUD Nurul Amin
Tangerang Regency” Advisor | Dr. H. Nandang Faturrohman, M.Pd.,
Advisor Il Dadan Darmawan, M.Pd

The aims of this research are as follows: 1. To find out the role of educators
in guiding early childhood at PAUD Nurul Amin Tangerang Regency and 2. To
find out the results of increasing religious values in early childhood at PAUD
Nurul Amin Tangerang Regency. The approach used in this study uses a
qualitative approach with descriptive methods. Based on the results of the
research obtained, it can be concluded that there is an important religious value
in early childhood education. Because students can instill character values
through learning activities. This study aims to determine the increase in character
values, especially religious values in students. Because the religious values that
exist in PAUD can be the basis that must be applied, given the increasingly
complex world of early childhood, as well as the diversity of information and
communication that has an impact on children due to the increasingly
sophisticated world of technology. Therefore, increasing religious values is not
only limited to the curriculum, but can work effectively if increasing religious
values is carried out in everyday life, thus students can increase religious values
in themselves. PAUD Nurul Amin Tangerang Regency in organizing religious
values learning is expected to be able to apply the results that have been made in

increasing religious values in students in order to achieve their goals.

Keywords: The Role of Educators in Guiding, Religious Values.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia merupakan interaksi dengan manusia. Undang
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa PAUD merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui  stimulasi  pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan belajar dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Penegasan ini ini mengamanatkan bahwa
pendidikan anak usia dini harus dipersiapkan secara terencana dan bersifat
holistik sebagai landasan anak memasuki pendidikan lebih lanjut. Menurut
Maryatun (2016:748) mengatakan bahwa pendidik adalah tenaga profesional
yang berperan dalam merencanakan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil
membimbing, pembelajaran, melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat. Pendidik harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif meningkatkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual religius,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Peran pendidik yang berkaitan dengan memberikan bantuan dan
dorongan, pembinaan dan pengawasan untuk mendisiplinkan peserta didik
menjadi patuh terhadap peraturan yang ada di sekolah dan menerapkan nilai
norma kehidupan dalam keluarga serta masyarakat. Peran pendidik dalam
proses pembelajaran dibagi menjadi 5 yaitu; peran pendidik sebagai model,
peran pendidik sebagai pembimbing, peran pendidik sebagai pelatih, peran
pendidik sebagai motivator dan peran pendidik sebagai penilai. Pendidik
sebagai model harus menjadi contoh yang kemudian dapat ditiru oleh peserta



didiknya. Sebagai motivator, pendidik harus mampu memotivasi peserta
didik untuk belajar agar proses pembelajaran dapat tercapai serta
menyenangkan (Ar-Raisul et al, 2014:187-190). Pendidik yang bertindak
sebagai tenaga pelatih karena pendidikan dan pengajaran memerlukan
dukungan pelatihan keterampilan baik intelektual, perilaku maupun motorik.
Pendidik sebagai penilai harus mampu merancang dan melakukan kegiatan
yang menarik, pembelajaran yang menyenangkan, mengamati dan mencatat
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, serta mengevaluasi program
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Meningkatkan program penilaian
dalam konteks pembelajaran, termasuk mengumpulkan, menganalisis dan
menginterpretasikan informasi yang berbeda tentang kinerja dan kemajuan
berbagai aspek peningkatan yang dapat dicapai peserta didik setelah
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dalam jangka waktu tertentu
(Zahro, 2015:93-94). Pendidik sebagai pembimbing harus membimbing peserta
didik untuk menemukan potensi dirinya. Pendidik bertanggung jawab untuk
membimbing peserta didik melalui kehidupan sehari-hari di sekolah. Peran
pendidik bukan hanya akademik saja. Namun, pendidik berperan dalam proses
pengelolaan kelas dan dalam psikologis anak (proses dari pencegahan,
pengobatan, hingga rehabilitasi). Kualitas peserta didik dalam dunia
pendidikan tergantung pada kualitas pendidiknya. Peran pendidik sangat
penting dalam proses pembelajaran untuk memajukan dunia pendidikan.

Peran pendidik dalam membimbing meliputi memberikan arahan,
membimbing, dan mendampingi peserta didik dalam melakukan kegiatan
pembelajaran. Secara psikologis, peserta didik hanya mengetahui dan
mengalami hakikat kehidupan. Oleh karena itu, keberadaan seorang pendidik
yang membimbing peserta didik untuk mengenalkan hal-hal yang baik melalui
kegiatan pembelajaran yang telah dipersiapkan. Pendidik tidak hanya memiliki
fungsi menanamkan ilmu pengetahuan, tetapi juga berperan dalam penanaman
nilai (value) dan pembentukan karakter (character building) pada peserta didik
secara berkelanjutan dan berkesinambungan (Suryanto, 2012:4-8).

Menurut Budhiman (2017:4) terdapat pendidikan karakter yang salah
satunya adalah “meningkatkan dan membekali peserta didik sebagai generasi



emas Indonesia”. Peningkatan karakter yang berlangsung di sekolah dapat
membantu untuk membimbing peserta didik dalam penerapan nilai karakter
dalam kehidupan sehari-hari (Purwanti, 2021). Menanamkan nilai karakter
pada peserta didik artinya pendidik memberikan pengetahuan dan melatih
keterampilan, serta pendidik juga diharapkan mampu meningkatkan peserta
didik yang berkarakter, terdidik dan bermoral (Cahyaningrum, 2017:205).
Peningkatan karakter pada peserta didik mencakup peran pendidik dalam
bidang psikologis. Pendidik harus mencegah munculnya kepribadian yang
buruk, menanamkan karakter yang diharapkan, dan memperbaiki kepribadian
yang rusak. Peningkatan karakter di sekolah membutuhkan tenaga pendidik
yang dapat digunakan baik sebagai perancang dalam proses pendidikan.
Menurut Walgito (dalam Haryati: 2017) menyampaikan bahwa proses
peningkatan karakter pada peserta didik dengan membentuk perilaku menjadi
karakter yang dapat terjadi karena adanya kondisi, pemahaman, dan
keteladanan nilai religius, kewarganegaraan, kemandirian, saling tolong-
menolong serta integritas yang termasuk bagian dari nilai karakter peserta
didik. Maka peningkatan karakter perlu ditekankan dalam kegiatan
pembelajaran. Nilai karakter yang harus ditanamkan kepada peserta didik ada
5, yaitu; kemandirian, gotong royong, nasionalisme, integritas, dan religius.
Menurut Silaban (2012) bahwa pendidik menanamkan nilai nasionalisme
dengan menerapkannya untuk menunjukan rasa cinta tanah air kepada peserta
didik (dalam Darmawan, 2020:86). Pendidik mengajarkan nilai integritas yang
memiliki tanggung jawab sebagai panutan yang harus selalu mencari peluang
untuk mempengaruhi dan mengajak peserta didik. Menurut Aksan (2014:110)
bahwa nilai kemandirian diartikan sebagai sikap yang menuntun seseorang
untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas kehendaknya sendiri, dan
mengatur dirinya sendiri sesuai dengan hak dan kewajibannya. Menurut
Desmit (dalam Hutami, 2020:23) mengatakan bahwa nilai gotong royong
adalah kemampuan bertindak dan mengambil keputusan tanpa bantuan orang
lain, sikap peduli, menghargai diri sendiri dan hasil karya orang lain, membuat
kesepakatan, bekerja sama, musyawarah, mufakat, dan tolong-menolong. Nilai
religius merupakan salah satu nilai karakter yang digunakan sebagai kesesuaian



dengan ajaran religi yang dianut, toleransi terhadap sesama manusia, dan sikap
serta perilaku dalam hidup rukun masyarakat. Salah satunya adalah nilai
religius pada peserta didik yang menuntut ketaatan terhadap ajaran religi.

Peningkatan nilai religius dapat terjadi ketika semua pelaku pembinaan,
termasuk orang tua dari peserta didiknya dan pendidik (Sayska, 2017:5).
Namun, pendidik berhak untuk menanamkan nilai religius pada peserta didik.
Sehingga semua aspek saling mendukung dan memiliki tujuan yang sama
(Wati, 2017:61). Nilai religius sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk
menghadapi perubahan zaman dan kemerosotan nilai religi. Peserta didik
diharapkan mampu bertindak berdasarkan ketetapan religi. Nilai religius berarti
ajaran religi yang dijadikan sebagai sumber inspirasi untuk meningkatkan teori
atau konsep yang dapat dijadikan landasan dalam mengamalkan pendidikan.
Ajaran religi termasuk kepercayaan dan nilai-nilai dalam kehidupan dapat
dijadikan sebagai sumber informasi untuk menentukan tujuan, materi, serta
metode pendidikan (Huda, 2018:85). Perbuatan baik yang diajarkan religi dan
bersifat umum di dunia ini antara lain; tolong menolong dalam kebaikan, kasih
sayang, bersikap ramah dan sopan, serta bekerja keras memenuhi kebutuhan.
Sebab masalah karakter yang sangat penting dari nilai religius adalah
perubahan perilaku bukan kecerdasan intelegensi semata maka nilai religius
perlu banyak untuk praktek dibandingkan untuk teori (Rosikum, 2018:298-
298).

Secara umum pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan
yang dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun. Pandangan lain bahwa pendidikan anak
usia dini adalah suatu bentuk satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar
yang pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan
untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara utuh atas
menitikberatkan pada peningkatan seluruh aspek kehidupan pada anak. Jadi
kesimpulannya pendidikan anak usia dini adalah upaya untuk merangsang,
membimbing, membina, dan memberikan pembelajaran yang akan

menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada peserta didik.



Di Kabupaten Tangerang terdapat banyak PAUD yang berdiri, salah
satunya adalah PAUD Nurul Amin. Berdiri pada tahun 2006 yang setiap
tahunnya memiliki jumlah peserta didik yang bertambah dan meningkat.
Dengan beralamatkan di Bumi Puspitek Asri Blok 2 C No 1 Kelurahan
Pagedangan, Kecamatan Pagedangan, Kabupaten Tangerang, Banten.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Nurul Amin merupakan cabang dari
sebuah lembaga non formal yang di dalamnya ada Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) dan Lembaga Kursus Dan Pelatihan (LKP).

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah PAUD Nurul Amin
Kabupaten Tangerang menjelaskan bahwa terdapat nilai karakter terutama nilai
religius pada pendidikan anak usia dini yang penting. Karena peserta didik
dapat menanamkan dan meningkatkan nilai karakter melalui kegiatan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai
religius pada peserta didik. Selanjutnya, dibentuk melalui beberapa kegiatan
yaitu keteladanan, pembelajaran, penguatan, penilaian, pemberdayaan,
pembiasaan, dan pembudayaan. Pendidik PAUD Nurul Amin sendiri
merancang dan menerapkan kurikulum yang mengutamakan nilai religius pada
peserta didik agar kelak dapat menjadi manusia insan dan lebih baik.

Peneliti tertarik karena nilai religius yang ada di PAUD dapat menjadi
dasar yang harus diterapkan, mengingat dunia anak usia dini yang semakin
kompleks, serta begitu beragamnya informasi dan komunikasi yang berdampak
pada anak karena semakin canggih dunia teknologi. Begitu pula dalam
menerapkan nilai religius pada peserta didik, diperlukan beberapa persiapan
yang dilakukan oleh pendidik. Oleh karena itu, penanaman nilai religius tidak
hanya sebatas kurikulum saja, tetapi dapat berjalan efektif apabila penanaman
nilai religius dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, dengan demikian peserta
didik dapat meningkatkan perkembangan karakter nilai religius dalam dirinya.
Maka dari itu peneliti mengambil judul penelitian “Peran Pendidik Dalam
Membimbing Untuk Meningkatkan Nilai Religius Pada Anak Usia Dini di
PAUD Nurul Amin Kabupaten Tangerang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti

mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1.

Kebanyakan orang tua kurang siap untuk membimbing anak dalam
meningkatkan karakter pada nilai religius dalam kehidupan sehari-hari
karena memiliki kesibukan masing-masing.

Pendidik harus kreatif, inovatif dan menarik untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan karena masih ada beberapa peserta
didik yang menganggap dirinya tidak bisa tetapi dengan dibimbing
pendidik maka anak akan merasa dirinya bisa melakukannya hal yang
tidak bisa tersebut.

Peserta didik kurang menanamkan nilai religius karena orang tua yang
tidak membiasakan dan menerapkan nilai religius di lingkungan
rumahnya.

Peserta didik kurang mengamalkan, menghafal, menerapkan dan
mempraktekkan nilai religius dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan

rumah dan masyarakat.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana peran pendidik dalam membimbing anak usia dini di PAUD
Nurul Amin Kabupaten Tangerang?
Bagaimana hasil peningkatan nilai religius pada anak usia dini di PAUD

Nurul Amin Kabupaten Tangerang?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka

tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui peran pendidik dalam membimbing anak usia dini di

PAUD Nurul Amin Kabupaten Tangerang.

2. Untuk mengetahui hasil peningkatan nilai religius pada anak usia dini di

PAUD Nurul Amin Kabupaten Tangerang.



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah
wawasan keilmuan di bidang pendidikan non formal khususnya
mengenai peningkatan nilai religius pada anak usia dini yang dapat
dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya serta bermanfaat bagi

PAUD Nurul Amin Kabupaten Tangerang sebagai bahan evaluasi

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis, dapat memberikan pengetahuan tentang
bagaimana peningkatan nilai religius pada anak usia dini. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi pihak-
pihak terkait, seperti:

a. Bagi lembaga PAUD Nurul Amin Kabupaten Tangerang, untuk
mengetahui hasil peningkatan nilai religius pada anak usia dini
selama mengikuti pembelajaran di kelas. Dan diharapkan menjadi
rujukan dan masukan bagi lembaga dalam pentingnya
meningkatkan nilai religius pada anak usia dini.

b. Bagi pendidik, sebagai pembimbing dan upaya dalam memberikan
masukan selama proses peningkatan nilai religius pada anak usia
dini.

c. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan mengetahui sejauh
mana proses peningkatan nilai religius pada anak usia dini
sehingga dapat diharapkan menjadi salah satu referensi pada

penelitian selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan penelitian ini, peneliti menyajikan sistematika penulisan

sebagai berikut:



1. BAB | (Pendahuluan) cakupan pada bab | berisi tentang (A) latar
belakang masalah, (B) identifikasi masalah, (C) rumusan masalah, (D)
tujuan penelitian, (E) manfaat penelitian serta (F) sistematika penulisan.

2. BAB 11 (Tinjauan Pustaka) cakupan pada bab Il berisi tentang teori yang
relevan dengan fokus penelitian, yaitu (A) kajian teori; (1) Tinjauan
mengenai peran pendidik pada pendidikan anak usia dini, (2) Tinjauan
mengenai pengembangan karakter anak sebagai hasil peningkatan, (3)
Tinjauan mengenai pendidikan anak usia dini, (4) Tinjauan mengenai
pendidikan non formal, (B) Penelitian terdahulu, serta (C) Kerangka
berpikir.

3. BAB 111 (Metode Penelitian) cakupan pada bab 11 berisi tentang metode
dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, definisi
konseptual dan operasional, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

4. BAB 1V cakupan bab IV berisi tentang (A) hasil penelitian (deskripsi
objek penelitian dan deksripsi data) dan (B) pembahasan hasil penelitian
(peran pendidik dalam membimbing anak usia dini dan hasil peningkatan
nilai religius pada anak usia dini)

5. BAB V (Penutup) cakupan bab V berisikan simpulan dan saran.
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